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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar adalah guru. Guru memiliki posisi yang menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran. Ausubel (Muslich, 2007: 153) menyatakan bahwa “guru bertugas mengalihkan seperangkat pengetahuan yang terorganisasikan sehingga pengetahuan tersebut menjadi bagian dari sistem pengetahuan siswa”. Sejalan dengan itu, kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menegaskan bahwa kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat strategi dan menentukan.
Strategis karena guru akan menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajaran. Menentukan karena gurulah yang memilah dan memilih bahan pelajaran yang akan disajikan kepada peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi guru dalam upaya memperluas dan memperdalam materi ialah rancangan pembelajaran yang efektif, efisien, menarik dan hasil pembelajaran yang bermutu tinggi dapat dilakukan dan dicapai setiap guru.

Berdasarkan pengamatan, guru di lapangan jarang memanfaatkan fungsi ini secara optimal. Kondisi ini disebabkan oleh kenyataan bahwa tugas yang diemban guru sebagai perancang pembelajaran adalah sangat rumit, karena berhadapan dengan dua variabel di luar kontrolnya, yaitu cakupan isi pembelajaran yang ditetapkan terlebih dahulu berdasarkan tujuan yang akan dicapai, dan siswa yang membawa seperangkat sikap, kemampuan awal, dan karakteristik perseorangan lainnya ke dalam situasi pembelajaran. Oleh karena itu, guru hanya berpeluang untuk memanipulasi strategi atau metode pembelajaran di bawah kendali karakteristik tujuan pembelajaran dan siswa. 
Kenyataan lain juga menunjukkan bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sebagian guru menggunakan metode ceramah saja. Penggunaan metode ceramah ini tidak berdasarkan pada analisis kesesuaian antara tipe isi pelajaran dengan tipe kinerja (performance) yang menjadi sasaran belajar. Padahal keefektifan metode pembelajaran sangat ditentukan oleh kesesuaian antara tipe isi dengan tipe performansi yang didukung oleh komunikasi edukatif yang baik. 

Para guru sekolah dasar telah mengetahui bahwa kegiatan belajar-mengajar merupakan proses komunikasi, di mana dalam setiap proses komunikasi selalu diperlukan media untuk menyalurkan pesan. Oleh karena itu, untuk bisa menggunakan media pengajaran secara efektif guru perlu memahami latar belakang teoritis pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar. Dengan pengetahuan ini guru mampu memahami hubungan berbagai komponen proses komunikasi dengan keberhasilan mengajar. Berbekal pengetahuan tersebut di atas dan dilengkapi dengan pengetahuan tentang kegunaan media pengajaran guru kemudian akan mampu memilih dan menggunakan media untuk membantu proses belajar siswa di kelas. 

Keberhasilan kegiatan belajar siswa khususnya siswa sekolah dasar dipengaruhi banyak faktor. Faktor-faktor tersebut dapat bersifat eksternal atau internal dan kemudian dapat menjadi penghambat atau penunjang proses belajar mereka. Di antara faktor-faktor yang dianggap turut menghambat proses belajar siswa di kelas mungkin berasal dari verbalisme yang terlalu dominan, kekacauan makna, kegemaran berangan-angan, atau persepsi yang tidak tepat.
Padahal, sebagaimana diketahui bersama bahwa mutu hasil pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu kegiatan belajar mengajar. Sehubungan dengan itu, peningkatan mutu KBM dalam mempersiapkan anak-anak menghadapi era globalisasi merupakan kebutuhan yang mutlak dan sangat mendesak. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar, khususnya mutu proses pembelajaran adalah peningkatan mutu guru sehingga memiliki tingkat profesional yang memadai. Untuk meningkatkan mutu guru seorang guru dituntut untuk menguasai sepuluh kompetensi keguruan, sebagaimana dikemukakan Sardiman (2006: 164-180), yaitu:
1)  menguasai   bahan, 2) mengelola program belajar mengajar, 3) mengelola kelas yang kondusif, 4) menggunakan media atau sumber pengajaran, 5) menguasai landasan-landasan   kependi-dikan, 6) mengelola interaksi belajar mengajar, 7) menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, 8) mengenal fungsi dan program bimbingan dan konseling di sekolah, 9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna kepentingan pengajaran.

Menelaah kompetensi keguruan tersebut, terlihat bahwa penggunaan media atau sumber pengajaran merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Terdapat asumsi bahwa media atau sumber pengajaran yang baik merupakan hasil dari usaha sadar atas peranan guru untuk mengintegrasikan media atau sumber pengajaran dengan perencanaan pengajaran. 
Interaksi belajar mengajar dan media/sumber pengajaran pada hakikatnya tidak terpisah, tetapi lebih merupakan dua komponen utama yang harus dibangun satu dengan lainnya jika menginginkan tercapainya kelas yang harmonis. Selain itu guru juga perlu memperhatikan faktor karakteristik siswa, karena hal tersebut mempengaruhi efektivitas dan efisiensi proses pembelaja-ran. Karakteristik siswa tersebut meliputi kemampuan awal siswa, motivasi,  perhatian, persepsi, retensi, transfer, dan sikap (Depdiknas, 2004).

Berdasarkan hasil observasi di kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, pembelajaran IPS masih didominasi dengan dengan penyampaian fakta-fakta kenampakan alam dengan ceramah sedangkan penggunaan metode yang lainnya seperti demonstrasi masih sangat kurang dalam pembelajaran IPS.
Hal ini mempengaruhi minat, motivasi dan tingkat dorongan siswa untuk belajar khususnya pada bidang studi IPS. Mengamati perolehan hasil belajar siswa siswa kelas III SD Negeri 26  Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, pada semeseter I dan II Tahun Pelajaran 2014/2015 masih belum menunjukkan hasil yang maksimal, dimana siswa yang tidak memenuhi standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) sekitar 40%. Berdasarkan permasalahan dan fakta hasil belajar siswa tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan strategi pembelajaran menggunakan media gambar.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah Penggunaan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas III SD Negeri 26  Pakkola Kecamatan banggae Kabupaten Majene ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa melalui pembelajaran dengan menggunakan media gambar di siswa kelas III SD Negeri 26 Pakkola Kecamatan Banggae Kabupaten Majene
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan :

a. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi agar kedepannya menjadi acuan dalam peningkatan kreativitas siswa pada pembelajaran IPS di sekolah dasar
b. Bagi peneliti, sebagai bahan kajian yang relevan terhadap penelitian selanjutnya
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan:

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberi konstribusi positif kepada lembaga penyelenggara pendidikan, khususnya di SD Negeri 26 Pakkola dalam rangka meningkatkan kreativitas pada pembelajaran IPS melalui metode ekspresi bebas guna tercapainya tujuan pendidikan yang lebih baik
b. Bagi Guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memiliki metode pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas siswa
c. Bagi Siswa, khususnya kelas III sekolah dasar, mendorong siswa untuk aktif dan mampu berkreatifitas dalam belajar serta merasa senang dalam proses pembelajaran 
d. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan penelitian pendidikan, khususnya tentang penerapan metode ekspresi bebas dalam meningkatkan kreativitas siswa
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